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A B S T R A K 

Kinerja sumber daya manusia merupakan faktor kunci keberhasilan organisasi, 

khususnya pada instansi publik yang memiliki tanggung jawab langsung 

terhadap pelayanan masyarakat, seperti kepolisian. Direktorat Lalu Lintas 

(Ditlantas) Polda Bengkulu memiliki peran strategis dalam menjaga keamanan, 

keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas. Namun, pencapaian kinerja 

optimal sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal organisasi, di antaranya 

pengawasan kerja dan disiplin kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pengawasan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja anggota Ditlantas 

Polda Bengkulu, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. 

Populasi penelitian adalah seluruh anggota Ditlantas Polda Bengkulu yang 

berjumlah 50 orang, yang sekaligus dijadikan sebagai sampel melalui teknik 

sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 25, meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

sederhana, dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengawasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota 

dengan koefisien determinasi sebesar 59,7%. Disiplin kerja juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja dengan kontribusi sebesar 55,4%. Secara 

simultan, pengawasan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja anggota Ditlantas Polda Bengkulu dengan kontribusi sebesar 

71,1%. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan efektivitas pengawasan dan 

penguatan disiplin kerja merupakan strategi penting dalam meningkatkan kinerja 

anggota kepolisian. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pimpinan 

Ditlantas Polda Bengkulu dalam merumuskan kebijakan pengelolaan sumber 

daya manusia yang lebih efektif. 
 

A B S T R A C T 

Human resource performance is a key factor in organizational success, particularly in public institutions that are 

directly responsible for public services, such as the police. The Traffic Directorate of the Bengkulu Regional 

Police plays a strategic role in maintaining traffic safety, order, and security. However, achieving optimal 

performance is influenced by various internal organizational factors, including work supervision and work 

discipline. This study aims to analyze the effect of work supervision and work discipline on the performance of 

members of the Bengkulu Regional Police Traffic Directorate, both partially and simultaneously. This study 

employed a quantitative approach with descriptive and verification methods. The research population consisted 

of all 50 members of the Bengkulu Regional Police Traffic Directorate, who were entirely included as the research 

sample using a saturated sampling technique. Data were collected using questionnaires that had been tested for 

validity and reliability. Data analysis was conducted using SPSS version 25, including classical assumption tests, 

simple linear regression, and multiple linear regression analyses. The results showed that work supervision had 

a positive and significant effect on performance, with a coefficient of determination of 59.7%. Work discipline 

also had a positive and significant effect on performance, contributing 55.4%. Simultaneously, work supervision 

and work discipline had a positive and significant effect on performance, with a contribution of 71.1%. These 

findings confirm that improving the effectiveness of supervision and strengthening work discipline are essential 

strategies for enhancing police performance. This study provides practical implications for the leadership of the 

Bengkulu Regional Police Traffic Directorate in formulating more effective human resource management 

policies. 
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Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset strategis yang menentukan keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Metris et al., 2024). Dalam konteks 

organisasi publik, keberadaan SDM yang profesional, berintegritas, dan berkinerja tinggi 

menjadi prasyarat utama untuk mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas (Lumbanraja 

et al., 2025). Institusi kepolisian sebagai salah satu pilar penegak hukum memiliki tanggung 

jawab besar dalam menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat. Oleh karena itu, kinerja 

anggota kepolisian menjadi perhatian utama dalam upaya peningkatan kepercayaan publik dan 

efektivitas pelaksanaan tugas negara. 

Direktorat Lalu Lintas (Ditlantas) Polda Bengkulu merupakan unit kerja yang memiliki 

peran vital dalam pengelolaan lalu lintas, penegakan hukum, serta pelayanan registrasi dan 

identifikasi kendaraan bermotor. Kompleksitas tugas tersebut menuntut anggota Ditlantas 

untuk bekerja secara profesional, disiplin, dan bertanggung jawab. Namun, dalam praktiknya, 

pencapaian kinerja optimal sering kali dihadapkan pada berbagai kendala, baik yang bersumber 

dari individu maupun dari sistem manajerial organisasi. 

Salah satu faktor manajerial yang berperan penting dalam meningkatkan kinerja adalah 

pengawasan kerja. Pengawasan yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi 

juga sebagai sarana pembinaan dan evaluasi untuk memastikan bahwa pelaksanaan tugas 

berjalan sesuai dengan rencana dan standar operasional prosedur (Magistra, 2025). Di sisi lain, 

disiplin kerja mencerminkan tingkat kepatuhan dan tanggung jawab anggota terhadap aturan 

organisasi. Tingkat disiplin yang tinggi akan menciptakan keteraturan, efisiensi, dan 

konsistensi dalam pelaksanaan tugas. 

Berdasarkan observasi awal dan fenomena yang terjadi di Ditlantas Polda Bengkulu, 

masih ditemukan indikasi belum optimalnya kinerja anggota, seperti keterlambatan 

penyelesaian tugas administratif, kurangnya responsivitas pelayanan, serta pelanggaran 

terhadap aturan kedinasan. Kondisi ini diduga berkaitan erat dengan efektivitas pengawasan 

kerja dan tingkat disiplin kerja anggota. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengkaji secara empiris pengaruh pengawasan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

anggota Ditlantas Polda Bengkulu. 

2. KAJIAN LITERATUR 

Manajemen sumber daya manusia merupakan fungsi strategis organisasi yang berfokus 

pada pengelolaan individu agar mampu memberikan kontribusi optimal terhadap pencapaian 

tujuan organisasi. Dessler (Dessler, 2020) menyatakan bahwa manajemen sumber daya 

manusia mencakup proses perencanaan, pengadaan, pengembangan, penilaian, dan 

pemeliharaan tenaga kerja. Dalam organisasi publik seperti kepolisian, pengelolaan sumber 

daya manusia menjadi semakin kompleks karena tuntutan profesionalisme, akuntabilitas 

publik, dan kepatuhan terhadap regulasi. 

Pengawasan kerja merupakan salah satu fungsi utama manajemen yang bertujuan 

memastikan seluruh aktivitas organisasi berjalan sesuai dengan rencana dan standar yang telah 

ditetapkan. Robbins dan Coulter (Robbins & Coulter, 2022) menjelaskan bahwa pengawasan 

adalah proses pemantauan aktivitas untuk memastikan kinerja aktual sesuai dengan target yang 

direncanakan serta mengambil tindakan korektif apabila terjadi penyimpangan. Dalam konteks 

kepolisian, pengawasan tidak hanya berfungsi sebagai kontrol administratif, tetapi juga sebagai 

instrumen pembinaan dan peningkatan profesionalisme anggota. 

Pengawasan kerja yang efektif ditandai dengan adanya standar kerja yang jelas, 

pemantauan berkelanjutan, evaluasi kinerja, serta tindak lanjut yang bersifat konstruktif. 

Sutrisno (Sutrisno, 2020) menekankan bahwa pengawasan yang baik akan mendorong 

karyawan bekerja lebih terarah, disiplin, dan bertanggung jawab. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pengawasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

di berbagai sektor, baik publik maupun swasta. 
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Selain pengawasan kerja, disiplin kerja merupakan faktor penting yang menentukan 

kinerja individu dalam organisasi. Disiplin kerja mencerminkan kesadaran dan kesediaan 

individu untuk menaati peraturan dan norma yang berlaku. Hasibuan (Hasibuan, 2019) 

menyatakan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Dalam organisasi kepolisian, disiplin 

menjadi nilai fundamental karena berkaitan langsung dengan pelaksanaan tugas yang bersifat 

hierarkis dan berisiko tinggi. 

Disiplin kerja yang tinggi akan menciptakan keteraturan, efisiensi, dan konsistensi dalam 

pelaksanaan tugas. Sinambela (Sinambela, 2021) menegaskan bahwa disiplin kerja berfungsi 

sebagai sarana pembentukan perilaku kerja yang profesional dan bertanggung jawab. Anggota 

yang disiplin cenderung menyelesaikan tugas tepat waktu, mematuhi prosedur operasional, 

serta menjaga etika profesi. 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu sesuai dengan peran dan 

tanggung jawabnya. Mangkunegara (Mangkunegara, 2019) mendefinisikan kinerja sebagai 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan. Dalam organisasi kepolisian, kinerja tidak hanya diukur 

dari pencapaian target kuantitatif, tetapi juga dari kualitas pelayanan, kepatuhan terhadap 

hukum, dan sikap profesional. 

Berdasarkan kajian teoritis dan temuan penelitian sebelumnya, dapat dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: (1) pengawasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja anggota Ditlantas Polda Bengkulu; (2) disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja anggota Ditlantas Polda Bengkulu; dan (3) pengawasan kerja dan 

disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota 

Ditlantas Polda Bengkulu. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dan 

pengaruh antarvariabel secara empiris melalui pengolahan data numerik. Metode deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan kondisi pengawasan kerja, disiplin kerja, dan kinerja 

anggota Direktorat Lalu Lintas Polda Bengkulu, sedangkan metode verifikatif digunakan untuk 

menguji kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan teori dan penelitian terdahulu 

(Judijanto et al., 2024). 

Desain dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Direktorat Lalu Lintas Polda Bengkulu, yang merupakan salah 

satu unit kerja strategis dalam institusi kepolisian daerah. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada pertimbangan bahwa Ditlantas memiliki peran langsung dalam pelayanan 

publik dan penegakan hukum, sehingga kinerja anggotanya sangat menentukan citra dan 

efektivitas institusi kepolisian. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Direktorat Lalu Lintas Polda Bengkulu 

yang berjumlah 50 orang. Mengingat jumlah populasi relatif kecil, maka teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sebagai 

sampel penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang menyeluruh 

dan representatif mengenai kondisi objek penelitian tanpa adanya bias pemilihan sampel. 

Variabel Penelitian 
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Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama, yaitu: 

1. Pengawasan Kerja (X1), yang diukur melalui indikator penetapan standar kerja, 

pemantauan pelaksanaan kerja, evaluasi hasil kerja, pemberian umpan balik, dan tindak 

lanjut pembinaan. 

2. Disiplin Kerja (X2), yang diukur melalui indikator kepatuhan terhadap aturan, 

ketepatan waktu, tanggung jawab terhadap tugas, serta ketaatan terhadap norma dan 

etika kerja. 

3. Kinerja Anggota (Y), yang diukur melalui indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, 

ketepatan pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab kerja. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner tertutup kepada seluruh responden. Setiap 

pernyataan disusun menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari sangat tidak setuju 

hingga sangat setuju. Data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi, laporan internal, 

serta literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Tahapan analisis 

meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas), analisis regresi linier sederhana, dan analisis regresi linier berganda. 

Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat signifikansi 5%. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

pengawasan kerja, disiplin kerja, dan kinerja memiliki nilai koefisien korelasi yang lebih besar 

dari nilai r tabel, sehingga seluruh item dinyatakan valid. Selanjutnya, uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel berada di atas 0,70, yang 

mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat keandalan yang tinggi. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Uji 

multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 

10, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan linear yang tinggi antarvariabel 

independen. Uji heteroskedastisitas juga menunjukkan tidak adanya pola tertentu pada sebaran 

residual, sehingga model regresi dinyatakan layak digunakan. 

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa pengawasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota, dengan nilai koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,597. Artinya, pengawasan kerja mampu menjelaskan sebesar 59,7% variasi 

kinerja anggota Ditlantas Polda Bengkulu. 

Hasil regresi linier sederhana selanjutnya menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja anggota, dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,554. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja memberikan kontribusi sebesar 55,4% 

terhadap variasi kinerja anggota. 

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa pengawasan kerja dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota, dengan nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,711. Dengan demikian, kedua variabel independen secara 

bersama-sama mampu menjelaskan 71,1% variasi kinerja anggota Direktorat Lalu Lintas Polda 

Bengkulu.  
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengawasan kerja memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam meningkatkan kinerja anggota Direktorat Lalu Lintas Polda Bengkulu. 

Pengawasan yang efektif memungkinkan pimpinan untuk memastikan bahwa setiap anggota 

melaksanakan tugas sesuai dengan standar operasional prosedur yang telah ditetapkan. Selain 

berfungsi sebagai alat kontrol, pengawasan juga berperan sebagai sarana pembinaan dan 

peningkatan profesionalisme anggota. 

Hasil ini sejalan dengan teori Robbins dan Coulter (Robbins & Coulter, 2022) yang 

menyatakan bahwa pengawasan merupakan mekanisme penting dalam memastikan kesesuaian 

antara perencanaan dan pelaksanaan kerja. Dalam konteks organisasi kepolisian, pengawasan 

menjadi semakin penting karena berkaitan langsung dengan disiplin, tanggung jawab publik, 

dan akuntabilitas institusi. 

Disiplin kerja juga terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kinerja anggota. Anggota yang memiliki disiplin kerja tinggi cenderung lebih patuh terhadap 

aturan, memiliki etos kerja yang baik, serta mampu menyelesaikan tugas secara tepat waktu 

dan bertanggung jawab. Temuan ini mendukung pendapat Hasibuan (Hasibuan, 2019) yang 

menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan faktor fundamental dalam membentuk perilaku 

kerja yang produktif. 

Secara simultan, pengawasan kerja dan disiplin kerja memberikan pengaruh yang lebih 

kuat terhadap kinerja dibandingkan pengaruh masing-masing variabel secara parsial. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan. 

Pengawasan yang efektif akan memperkuat disiplin kerja, sementara disiplin yang baik akan 

mempermudah proses pengawasan. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa pengawasan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

anggota Direktorat Lalu Lintas Polda Bengkulu. Pengawasan kerja terbukti memberikan 

kontribusi besar dalam meningkatkan kinerja melalui pengendalian, evaluasi, dan pembinaan 

yang sistematis. Disiplin kerja juga menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku kerja 

yang profesional, bertanggung jawab, dan berorientasi pada hasil. 

Secara simultan, pengawasan kerja dan disiplin kerja mampu menjelaskan sebagian besar 

variasi kinerja anggota, yang menunjukkan bahwa peningkatan kinerja dalam organisasi 

kepolisian memerlukan pendekatan manajerial yang komprehensif dan terintegrasi. 
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